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MOTTO 

Whatever you are, be a good one  

(weni) 

 

Tidak ada kesulitan yang tidak ada ujungnya. Sesudah sulit pasti 

akan ada kebahagiaan. “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan 

itu ada kemudahan.” 

 QS Al-Insyirah: 5 

 

“Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar.” 

QS AL-Anfaal: 46 
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ABSTRAK 

Pelaksanaan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 135/Puu-

Xiii/2015 Tentang Pemberian Hak Pilih Kepada Orang Dengan 

Gangguan Jiwa/ingatan Dalam Pemilihan Umum Oleh Komisi 

Pemilihan Umum Provinsi Bengkulu (Perspektif Siyasah 

Dusturiyah). Oleh : Weni Junia Rizki NIM.1911150035 Pembimbing 

I : Dr. Suwarjin, M.A. Pembimbing II : Ade Kosasih,  S.H., M.H 

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Untuk Mengetahui Pelaksanaan 

Putusan MK Nomor 135/PUU-XIII/2015 tentang Perubahan Pasal 

57 ayat (3) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 jo Perubahan 

Kedua atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, 

dan Walikota Terhadap Pemberian Hak Politik Kepada Orang 

Dengan Gangguan Jiwa/Ingatan di KPU Provinsi Bengkulu. (2) 

Untuk Mengetahui Pelaksanaan Putusan MK Nomor 135/PUU-

XIII/2015 tentang Pemberian Hak Politik Kepada Orang Dengan 

Gangguan Jiwa/Ingatan Berdasarkan Perspektif Siyasah 

Dusturiyah. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu jenis penelitian Yuridis Sosiologis dan pendekatan 

penelitian kualitatif. Adapun hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa (1) Dalam penyelenggaraan Pemilu di wilayah Provinsi 

Bengkulu, KPU Provinsi Bengkulu sudah melaksanakan putusan 

MK No.135/PUU-XIII/2015 dengan baik dengan memfasilitasi dan 

memperhatikan serius terhadap pemilih kategori ODGJ. Para 

ODGJ di data dan masuk DPT untuk bisa memberikan hak pilih 

mereka tidak diwajibkan untuk menunjukkan surat profesional 

bidang Kesehatan jiwa asalkan saat berlangsungnya pemungutan 

suara pemilih kategori ODGJ tersebut tidak sedang sakit/ kambuh. 

(2) Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 135/PUU-XIII/2015 
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sesuai dengan Pandangan Siyasah Dusturiyah yaitu disabilitas 

termasuk ODGJ dapat ikut menggunakan hak pilihnya selama ia 

memenuhi syarat. kriteria baligh, berakal dalam Masyru Dustur 

dan Disabilitas mental yang memenuhi syarat dapat ikut memilih 

dalam pemilihan umum. Hal tersebut sama dengan isi Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 135/PUU-XIII/2015. Artinya 

memasukan disabilitas mental yang bersifat tidak permanen dalam 

putusan mahkamah konstitusi nomor 135/PUU-XIII/2015 

termaksud di dalam kriteria berakal ini karena disabilitas mental 

yang bersifat tidak permanen memiliki kapabilitas pengetahuan 

tentang seseorang seperti apa yang pantas dipilih untuk dijadikan 

pemimpin serta mempunyai sifat dan kebijaksana yang akan dapat 

menilai dan melihat sosok pemimpin yang akan atau mampu 

mewujudkan kemaslahatan umat. 

Kata Kunci : Disabilitas, ODGJ, Hak Memilih, Siyasah 

Dusturiyah 
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ABSTRACT 
 

Implementation of Constitutional Court Decision No. 135/Puu-

Xiii/2015 Concerning the Granting of Voting Rights to People with 

Mental/Memory Disorders in General Elections by the General 

Election Commission of Bengkulu Province (Siyasah Dusturiyah 

Perspective). By : Weni Junia Rizki NIM.1911150035 Advisor I : Dr. 

Suwarjin, M.A. Advisor II : Ade Kosasih, S.H., M.H 

 

The aims of this study are (1) to find out the implementation of the 

Constitutional Court Decision Number 135/PUU-XIII/2015 concerning 

Amendment to Article 57 paragraph (3) of Law Number 10 of 2016 in 

conjunction with the Second Amendment to Law Number 1 of 2015 of Law 

Number 1 of 2014 concerning the Election of Governors, Regents and Mayors 

Regarding the Granting of Political Rights to People with Mental/Memory 

Disorders at the KPU of Bengkulu Province. (2) To find out the implementation 

of the Constitutional Court Decision Number 135/PUU-XIII/2015 concerning the 

Granting of Political Rights to People with Mental/Memory Disorders Based on 

the Perspective of Siyasah Dusturiyah. The research method used in this study is 

a Juridical Sociological research type and a qualitative research approach. The 

results of the study revealed that (1) In holding elections in the Bengkulu 

Province area, the Bengkulu Province KPU has implemented the Constitutional 

Court's decision No.135/PUU-XIII/2015 properly by facilitating and paying 

serious attention to voters in the ODGJ category. The ODGJ are in the data and 

enter the DPT to be able to give their right to vote they are not required to show 

a professional letter in the field of mental health as long as during the voting 

the ODGJ category voters are not sick/relapsed. (2) The 

Constitutional Court Decision Number 135/PUU-XIII/2015 is in 

accordance with Siyasah Dusturiyah's view that persons with 

disabilities including ODGJ can participate in exercising their 

voting rights as long as they meet the requirements. criteria for 

reaching puberty, having intelligence in Masyru Dustur and mental 

disabilities who meet the requirements can vote in general 

elections. This is the same as the contents of the Constitutional 
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Court Decision Number 135/PUU-XIII/2015. This means including 

mental disabilities that are not permanent in the decision of the 

constitutional court number 135/PUU-XIII/2015 referred to in this 

reasonable criterion because mental disabilities that are not 

permanent have the capability of knowledge about what kind of 

person deserves to be chosen to be a leader and has the 

characteristics and wisdom that will be able to assess and see a 

leader who will or is able to realize the benefit of the people. 

 

Keywords: Disability, People with mental/memory disorders, 

Right to Vote, Siyasah Dusturiya 
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